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ABSTRAK

Penerapan Sparse Principal Component Analysis (SPCA) dan K-Medoids
untuk Pengelompokan Kabupaten/Kota Berdasarkan Indikator
Kesejahteraan Rakyat di Kalimantan Selatan (Oleh: M. Fayyaz Najmi; Selvi
Annisa dan Rifgi Aulya Rahman, 2026; 54 halaman)

Kesejahteraan rakyat merupakan salah satu tujuan utama pembangunan yang
mencerminkan kualitas hidup masyarakat. Pengukuran kesejahteraan rakyat
tidak dapat dilakukan hanya berdasarkan satu bidang, melainkan memerlukan
berbagai bidang yang mencakup aspek pendidikan, kesehatan, fertilitas dan
keluarga berencana, perumahan, pemanfaatan teknologi informasi, serta
program bantuan pemerintah. Banyaknya bidang yang digunakan
menyebabkan data bersifat multidimensional dan saling berkaitan sehingga
diperlukan metode yang mampu menyederhanakan struktur data tanpa
menghilangkan informasi penting. Penelitian ini bertujuan menerapkan Sparse
Principal Component Analysis (SPCA) untuk mereduksi dimensi indikator
kesejahteraan rakyat serta mengelompokkan kabupaten/kota di Provinsi
Kalimantan Selatan menggunakan metode K-Medoids berdasarkan skor
komponen utama yang dihasilkan. Data yang digunakan merupakan data
indikator kesejahteraan rakyat kabupaten/kota di Provinsi Kalimantan
Selatan tahun 2024 yang bersumber dari Survei Sosial Ekonomi Nasional
(SUSENAS) yang dipublikasikan oleh Badan Pusat Statistik. SPCA diterapkan
menggunakan pendekatan Elastic Net untuk menghasilkan komponen utama
yang lebih sederhana. Hasil SPCA menunjukkan bahwa dari 89 variabel awal
diperoleh 8 variabel terpilih yang mampu menjelaskan 84.36% keragaman
data. Skor komponen utama yang dihasilkan kemudian digunakan sebagai
input pada metode K-Medoids. Hasil pengelompokan menghasilkan tiga klaster
optimal dengan nilai Silhouette Coefficient sebesar 0.136. Klaster 1 terdiri atas
5 kabupaten/kota dengan tingkat kesejahteraan sedang, klaster 2 terdiri atas
7 kabupaten/kota dengan tingkat kesejahteraan rendah, dan klaster 3 terdiri
atas 1 kabupaten/kota dengan tingkat kesejahteraan tinggi. Dengan demikian,
kombinasi SPCA dan K-Medoids mampu mereduksi kompleksitas indikator
kesejahteraan rakyat serta mengidentifikasi kelompok kabupaten/kota
berdasarkan Kkarakteristik kesejahteraan rakyat di Provinsi Kalimantan
Selatan.

Kata kunci: Kesejahteraan Rakyat; Sparse Principal Component Analysis; K-
Medoids; Pengelompokan; Kalimantan Selatan.
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ABSTRACT

Application of Sparse Principal Component Analysis (SPCA) and K-
Medoids for Clustering Regencies/Municipalities Based on People's
Welfare Indicators in South Kalimantan Province (By: M. Fayyaz Najmi;
Selvi Annisa and Rifqi Aulya Rahman, 2026; 54 pages)

People's welfare is one of the main goals of development that reflects the
quality of life of the community. Measuring people's welfare cannot be based
on a single indicator alone, but requires various indicators covering aspects of
education, health, fertility and family planning, housing, utilization of
information technology, and government assistance programs. The large
number of indicators used causes the data to be multidimensional and
interrelated, necessitating a method capable of simplifying the data structure
without losing important information. This study aims to apply Sparse
Principal Component Analysis (SPCA) to reduce the dimensionality of people's
welfare indicators and to cluster regencies/municipalities in South Kalimantan
Province using the K-Medoids method based on the resulting principal
component scores. The data used are people's welfare indicator data for
regencies/municipalities in South Kalimantan Province in 2024, sourced from
the National Socioeconomic Survey (SUSENAS) published by the Central
Bureau of Statistics. SPCA was applied using the Elastic Net approach to
produce simpler principal components. The SPCA results indicate that the
initial 89 variables were represented by eight sparse principal components,
which collectively explained 84.36% of the total data variance. The resulting
principal component scores were then used as input for the K-Medoids
method. The clustering results yielded three optimal clusters with a Silhouette
Coefficient value of 0.136. Cluster 1 consists of 5 regencies/municipalities with
a moderate welfare level, Cluster 2 consists of 7 regencies/municipalities with
a low welfare level, and Cluster 3 consists of 1 regencies/municipalities with a
high welfare level. Thus, the combination of SPCA and K-Medoids is capable of
reducing the complexity of people's welfare indicators and identifying groups
of regencies/municipalities based on welfare characteristics in South
Kalimantan Province.

Keywords: People's Welfare; Sparse Principal Component Analysis; K-
Medoids; Clustering; South Kalimantan.
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